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KATA PENGANTAR 

حِيْم حْمَهِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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judul : Transformasi Tradisi Perkawinan Batak Mandailing Pada Masa 

Pandemi ( Covid – 19 ) Di Kecamatan Medan Maimun . 

        Proposal ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 

seminar proposal pada program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Sumatra Utara. Penulis 

menyadari bahwa dalam penyelesaikan proposal ini, sangat banyak mendapat 

bantuan, bimbingan, saran dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Ibu Prof. Hj. Hasrita Lubis, M.Pd.,Ph.D., sebagai Dekan, WD I, II dan III FKIP 

UISU Medan 

2. Bapak Drs. Tampilen, M.Pd sebagai ketua program studi pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan. 

3. Ibu Hj. Zuraida Adlina, S.Pd.,M.Si, sebagai Dosen Pembimbing I yang telah 

banyak memberi saran dan arahan selama ini sehingga terselesainya 

penyusunan proposal ini. 

4. Ibu Dra.Hj.Hasrita Lubis,M.Pd.,Ph.D., sebagai Dosen Pembimbing II yang 

telah memberikan saran maupun arahan selama ini sehingga terselesainya 

penyusunan proposal ini. 
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5. Teristimewa untuk kedua orang tua saya tercinta yaitu Tamzil Effendi Hasibun 

dan Ratna Herawati Matondang yang tidak pernah lelah berjuang dan berdo‟a 

demi anaknya, serta Abang saya Edi Syahputra Lubis Kakak saya Juliana 

Lubis, Yuniar Effendi Hasibuan, adik saya Anggi Rahmayani Hasibuan yang 

selalu memberi semangat dan dorongan sehingga proposal ini dapat selesai. 

6. Seluruh Dosen pendidikan Pendidikan Pancasila dan Kewargenaraan dan Staff 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Sumatera Utara. 

7. Teman – teman seperjuangan saya yaitu, Thalita fadilla, Yuni Ratona 

Tumanggor, Ratna Wati, Rayhani Putri, Muhammad Toyip, Sahni Marbun, 
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ABSTRAK 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki 

keberagaman suku, agama, ras, dan budaya. Dalam kebudayaan terdapat beberapa 

kandungan yang di antara adalah adat istiadat, seperti halnya adat istiadat dalam 

perkawinan semua suku di Indonesia melakukan adat istiadat perkawinan dengan 

berbeda-beda, begitu juga dengan suku mandailing di kecamatan Medan Maimun. 

Upacara adat istiadat perkawinan pada masyarakat Kelurahan Kampung 

Baru Kecamatan Medan Maimun merupakan suatu hal yang sangat sakral, artinya 

mengandung nilai-nilai yang suci dan baik dan rangkaian proses perkawinan harus 

ditangani oleh orang-orang yang benar-benar ahli dan bertanggung jawab. 

Dalam proses adat istiadat perkawinan masyarakat suku batak mandailing 

pada masa pandemik di kelurahan kampung baru kecamatan medan maimun ada 

perubahan. Setelah terjadinya pandemik perkawinan batak mandailing tradisi dan 

waktunya dipersingkat sesingkat mungkin.  

 

Kata Kunci : Adat Istiadat, Perkawinan, Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

TRANSFORMATION OF THE MANDAILING BATAK MARRIAGE 

TRADITION DURING THE PANDEMIC (COVID-19) IN MEDAN 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country that is rich in natural resources and has a diversity of 

ethnicities, religions, races, and cultures. In culture there are several contents 

which include customs, as well as customs in marriage, all tribes in Indonesia 

carry out marriage customs differently, as well as the Mandailing tribe in the 

Medan Maimun sub-district. 

The traditional marriage ceremony in the Kampung Baru Village 

community, Medan Maimun District is a very sacred thing, meaning that it 

contains sacred and good values and the series of marriage processes must be 

handled by people who are truly experts and responsible. 

In the process of marriage customs of the Mandailing Batak people during 

the pandemic in the new village village, Medan Maimun sub-district, there was a 

change. After the pandemic, Batak mandailing marriages, traditions and time 

were shortened as short as possible. 

 

Keywords: Customs, Marriage, Covid-19 
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pada masa sekarang ini ? 

 

2. Bagaimana menurut anda dengan perubahan konsep tradisi baik dari segi 

waktu dan pengurangan tahap pelaksanaan adat batak mandailing sebelum 

pandemic ? 

 

3. Adakah perubahan waktu sesudah pandemic terjadi dalam pelaksanaan 

perkawinan batak mandailing ? 

 

4. Tradisi apa saja yang masih kental yang dipertahankan sampai sekarang ? 
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5. Adakah aturan adat yang mengaturkan atau menetapkan dalam hal jamuan 

makanan dan minuman atau jenis makanan yang harus ada di hidangkan ?  

 

6. Adakah musik / lagu khas adat yang mengiringi acara adat saat sedang 

berlangsungnya pernikahan ? 

 

7. Dalam hal pakaian adat apa – apa saja yang diwajibkan untuk dipakai bagi 

pengantin Wanita dan pria ? 

 

8. Pada masa pandemic tradisi adat apa – apa saja yang dikurangi atau 

ditiadakan dalam perlaksanaan perkawinan batak mandailing ? 

 

9. Adakah acara atau kegiatan yang bersifat adat dari mulai perkenalan 

tunangan sampai satu hari sebelum pernikahan ?  

 

10. Bagaimana Analisa anda tata cara adat kampung dengan di kota ? 

 

11. Apakah kibot itu termasuk adat atau acara tambahan ? 
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